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ABSTRAK 

Ikan gabus termasuk ikan perairan umum yang dimanfaatkan di bidang kesehatan. 

Pemenuhan kebutuhan ikan gabus masih bergantung dari hasil tangkapan di alam. 

Perkembangan budi daya ikan gabus dilakukan agar ketersediannya tetap ada. Kendala 

yang umum terjadi pada budi daya ikan gabus adalah tingginya modal yang digunakan 

untuk pakan. Metode yang dilakukan untuk menurunkan biaya tersebut yakni pemuasan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan waktu puasa terhadap pertumbuhan, 

kelangsungan hidup dan efisiensi pemanfaatan pakan pada benih ikan gabus. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. 

Perlakuan A : Kontrol ; perlakuan B : 1 hari dipuasakan dan 1 hari pemberian  pakan; 

perlakuan C : 1 hari dipuasakan dan 2 hari pemberian pakan; dan perlakuan D : 1 hari 

dipuasakan dan 3 hari pemberian pakan. Hasil penelitian ini menunjukan perlakuan A 

menghasilkan nilai tertinggi pada pertumbuhan panjang mutlak (1,28 cm) dan bobot 

mutlak (6,93 g). Nilai FCR tertinggi pada perlakuan A (4,32) dan terendah B (2,07). Nilai 

EPP tertinggi pada perlakuan B (20,88%) dan terendah A (13,09%). Kelangsungan hidup 

dengan nilai tertinggi pada perlakuan D (70%) dan terendah B (55%). 

Kata Kunci: ikan gabus, pemuasaan, pertumbuhan, kelangsungan hidup.  

 

ABSTRACT 

The snakehead fish is the common freshwater fish with high economic value and is 

utilized in the field of health. The supply of snakehead fish still relies on catches from the 

wild. The cultivation of snakehead fish needs to be continuously developed. One method 

to reduce feed costs it effective feeding fasting. The objective of this research is to analyze 

the difference in fasting duration on the growth, survival rate and feed utilization 

efficiency. The research used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 

and 3 replications. Treatment A : control; treatmen B : 1 day fasting and 1 day feeding; 

treatmen C : 1 day fasting and 2 days feeding; and treatment D : 1 day fasting and 3 days 

feeding. The results of this research showed that treatment A produced the highest values 

in absolute length growth (1,28 cm) and absolute weight growth (6,93 g). The highest 

FCR in treatment A (4,31) and the lowest in B (2,07). The highest EPP in treatment B 

(20,88%) and the lowest in A (13,09%). The highest survival rate in treatment D (70%) 

and the lowest in B (55%). 

Keywords: snakehead fish, fasting, growth, survival rate.  
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